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A1     =  luas penampang hulu (m
2
) 

A2     =  luas penampang lubang orifis (m
2
) 

Cd = koefisien discharge 

D1 = diameter pipa penampang hulu (m) 

D2 = diameter lubang orifis (m) 

g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 

h1 = tinggi kolom air pada penampang hulu (m) 

h2 = tinggi kolom air pada penampang hilir (m) 

m = massa air (kg) 

p1 = tekanan pada penampang hulu (N/m
2
) 

p2 = tekanan pada vena contracta (N/m
2
) 

p3 = tekanan pada penampang hilir (N/m
2
) 

Q = laju aliran fluida (m
3
/s) 

Re = bilangan Reynold 

V = volume air (m
3
) 

v = volume jenis (m
3
/kg) 

V = kecepatan fluida (m/s) 

z = elevasi (m) 

β  =  ratio diameter lubang orifis dan diameter pipa 

γ = berat jenis (N/m
3
) 

μ  =  viskositas dinamis (Ns/m
2
) 

ρ = massa jenis air (kg/m
3
) 

υ  =  viskositas kinematis (m
2
/s) 

φ = koefisien kontraksi 

ω = pressure loss(N/m
2
) 
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